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ABSTRACT 

The problem in this study is the low critical thinking skills of fourth-grade students at 

SD Negeri 10 Metro Timur. This study aims to determine the effect of the augmented 

reality-assisted problem-based learning model on students' critical thinking skills. 

The method used in this study is a quasi-experimental design with a non-equivalent 

control group design. The population consists of 35 students in grades IV A and IV 

B, and the sample was determined using saturated sampling technique. Data 

collection was conducted through critical thinking skills tests. The data were 

analyzed using simple linear regression tests. The results of this study indicate that 

there is a significant effect of the application of the augmented reality-assisted 

problem-based learning model on the critical thinking skills of fourth-grade students 

in elementary school IPAS subjects, as shown by a sig value of 0.001 < 0.005. 

Keywords: augmented reality, critical thinking, problem based learning 

ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantuan augmented 

reality terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen design dengan desain non-equivalent 

control group design. Populasi 35 peserta didik dikelas IV A dan IV B, sampel 

ditentukan dengan teknik sampling jenuh. Teknik pengambilan data melalui tes 

kemampuan berpikir kritis. Data dianalisis dengan uji regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 

penerapan model pembelajaran problem based learning berbantuan augmented 

reality terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV mata pelajaran 

IPAS sekolah dasar yang ditunjukkan dengan perolehan nilai sig 0,001 < 0,005. 
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A. Pendahuluan  

Perkembangan era globalisasi 

yang semakin pesat menjadikan 

tuntutan akan pendidikan yang 

berkualitas semakin mendesak, baik 

untuk menghadapi tantangan di 

tingkat nasional maupun global. 

Mulyati dan Suryaman (2025) Mutu 

pendidikan merupakan indikator 

utama dalam menilai sejauh mana 

suatu sistem pendidikan mampu 

mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Harahap et al., (2024) 

Pendidikan di Indonesia bertujuan 

menyiapkan peserta didik agar 

mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman serta 

perubahan global. Pendidikan yang 

relevan dengan perkembangan 

zaman mampu mencetak sumber 

daya manusia yang berkualitas dan 

kompetitif. 

Sumber daya manusia yang 

unggul dan kompetitif terbentuk tidak 

hanya melalui pendidikan formal, 

tetapi juga melalui pembelajaran yang 

menekankan keterampilan abad ke-21 

sehingga peserta didik siap 

menghadapi tantangan global dan 

menjadi generasi yang adaptif serta 

inovatif. 

Untuk menghasilkan sumber 

daya manusia yang unggul dan 

kompetitif di abad ke-21, 

pembelajaran perlu menekankan 

penguasaan keterampilan 6C. 

Krishannaanto et al., (2025) 

Pembelajaran abad ke-21 berperan 

penting dalam menyikapi perubahan 

zaman dengan menekankan 

penguasaan keterampilan 6C pada 

peserta didik. Irawan et al., (2025) 

Peserta didik perlu menguasai enam 

keterampilan 6C, yaitu berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, komunikasi, 

karakter, dan kewarganegaraan. 

Dari enam keterampilan 6C, 

berpikir kritis dipandang sebagai 

kemampuan utama karena membantu 

peserta didik menganalisis informasi 

secara mendalam, membedakan fakta 

dan opini, serta mengambil keputusan 

secara logis dalam proses 

pembelajaran. 

Berpikir kritis menjadi 

keterampilan yang diprioritaskan 

karena berperan sebagai dasar 

penting dalam proses pembelajaran. 

Anggito et al., (2021) Berpikir kritis 

menjadi dasar penting dalam 

pembelajaran karena membantu 

peserta didik membedakan fakta dan 

opini serta menyadari proses 
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berpikirnya sehingga pembelajaran 

lebih bermakna. 

Kemampuan berpikir kritis tidak 

hanya berfungsi untuk menganalisis 

dan menilai informasi, tetapi juga 

membantu peserta didik 

merefleksikan proses belajar 

sehingga memahami dasar pemikiran 

dan keputusan yang diambil selama 

pembelajaran. Natasha dan Suratmi 

(2025) Kemampuan berpikir kritis 

berkaitan erat dengan proses refleksi 

dan aktivitas kognitif yang terintegrasi 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

mata pelajaran IPAS menjadi salah 

satu sarana penting untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Pembelajaran IPAS berperan penting 

dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik melalui 

pemahaman konsep ilmiah dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Azmi et al., (2025) 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPAS) memiliki peran penting 

karena membantu peserta didik 

memahami konsep ilmiah yang 

kompleks sekaligus melatih 

kemampuan berpikir kritis melalui 

penerapan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Namun, pada praktiknya 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

masih belum optimal. Berdasarkan 

hasil observasi di SD Negeri 10 Metro 

Timur, pendidik masih dominan 

menggunakan metode ceramah, yaitu 

menjelaskan materi kemudian 

langsung memberikan tugas. Kondisi 

ini menyebabkan peserta didik 

merasa jenuh sehingga kemampuan 

berpikir kritis mereka tergolong 

rendah. Oleh karena itu, diperlukan 

penerapan model pembelajaran yang 

lebih efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

Keberhasilan pembelajaran 

sangat ditentukan oleh ketepatan 

model pembelajaran dalam 

mendorong keaktifan peserta didik. 

Purwaningtias et al., (2025) Model 

pembelajaran berperan penting 

karena mempermudah proses belajar, 

membuat pembelajaran lebih menarik, 

dan tidak berpusat pada pendidik saja. 

Pemilihan model dan media 

pembelajaran yang tepat sesuai 

kebutuhan peserta didik sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis, salah 

satunya melalui penerapan problem 

based learning berbantuan 

augmented reality. Aprina et al., 
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(2024) Problem based learning 

merupakan model pembelajaran yang 

melatih peserta didik 

mengembangkan berpikir kritis 

melalui respon dan pemecahan 

berbagai permasalahan. Problem 

based learning akan lebih efektif jika 

didukung media pembelajaran yang 

tepat untuk memperdalam 

pemahaman peserta didik terhadap 

permasalahan. 

Augmented reality hadir sebagai 

inovasi yang menghadirkan 

pengalaman belajar lebih nyata dan 

menarik. Yufina dan Firdaus (2025) 

Pemanfaatan augmented reality 

sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan ketertarikan peserta 

didik sehingga lebih antusias dan aktif 

dalam proses belajar.  

Berdasarkan penjelasan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah terdapat pengaruh model 

problem based learning berbantuan 

augmented reality terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV mata Pelajaran IPAS 

sekolah dasar.  

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi eksperimen 

design) dengan desain Non- 

Equivalent Control Group Design. 

Penelitian ini menggunakan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

masing-masing kelompok diberikan 

treatment (pretest) dan (posttest). 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

10 Metro Timur kecamatan Metro 

Timur kota Metro pada semester ganjil 

tahun ajaran 2025/2026. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas IV yang berjumlah 35 

peserta didik. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan non probability 

sampling. Jenis sampel dalam 

penelitian ini yaitu sampling jenuh. 

Kelas IV A (18 peserta didik) 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen 

yang diberikan treatmen model 

problem based learning berbantuan 

augmented reality. Kelas IV B (17 

peserta didik) ditetapkan sebagai 

kelas kontrol diberikan treatmen 

model problem based learning tanpa 

bantuan media pembelajaran.  

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian berupa soal tes untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada mata pelajaran 

IPAS. Soal tes menggunakan soal 

uraian yang berjumlah 15 soal 

indikator kemampuan berpikir kritis. 
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Instrumen tersebut dilakukan 

beberapa tahap uji di antaranya (uji 

validitas dan uji reliabilitas) serta , 

Normalitas, Homogenitas dan uji 

hipotesis.  

 

Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk 

memastikan bahwa alat ukur benar-

benar mengukur aspek yang 

seharusnya diukur. Arikunto (2013) Uji 

validitas merupakan ukuran yang 

menunjukkan tingkat valid suatu 

instrumen. Penelitian ini 

menggunakan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2  −  (∑ 𝑋2)} {𝑁 ∑ 𝑌2  −  (∑ 𝑌2)}
 

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien antara variabel X dan Y 

𝑛 = Jumlah responden 

∑ 𝑋  = Jumlah skor variabel X 

∑ 𝑌  = Jumlah skor variabel Y 

∑ 𝑋𝑌  = Total perkalian X dan Y 

∑ 𝑋2  = Total kuadrat skor variabel X 

∑ 𝑌2  = Total kuadrat skor variabel Y 

 

Kriteria pengujian apabila:  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝑎 = 0,05 maka 

item soal dinyatakan valid. 

Namun sebaliknya, apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝑎 = 0,05 maka item soal 

dinyatakan tidak valid.  

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ukuran yang 

menunjukkan sejauh mana suatu 

instrumen mampu menghasilkan data 

yang konsisten dan dapat dipercaya. 

Arikunto (2013) Reliabilitas 

merupakan tingkat kepercayaan suatu 

instrumen sebagai alat pengumpul 

data karena telah memenuhi kriteria 

yang baik. Penelitian ini 

menggunakan rumus Alpha 

Cronbach’s sebagai berikut. 

𝑟11  =  |
𝑛

(𝑛 −  1)
| |1 − 

∑ 𝑎𝑏
2

𝑎𝑡
2 | 

 

Keterangan:  

𝑟11 = Reliabilitas instrument 

n  = Banyaknya butir soal 

∑ 𝑎𝑏
2  = Jumlah varians skor tiap butir 

𝑎𝑡
2  = Varians skor total 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Klasifikasi N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk 

menilai tingkat efektivitas suatu 

pendekatan atau perlakuan yang 

diterapkan dalam penelitian. 

Perhitungan dilakukan berdasarkan 

nilai pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. 

Hasil perhitungan tersebut digunakan 

untuk menentukan sejauh mana 

efektivitas penerapan perlakuan yang 

diberikan. 
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Tabel 1. Hasil Uji N-Gain 

Klasfikasi Frekuensi Rata-
rata N-
gain 

Eksperi
men 

Kontr
ol 

>0,7 
(Tinggi) 

- - 

0,4
7 

0,2
5 

0,3-0,7 
(Sedang) 

18 5 

<0,3(Rend
ah)  

- 12 

 

Berdasarkan tabel diatas pada 

hasil uji n-gain pada kelas eksperimen 

18 peserta didik mencapai klasifikasi 

sedang dengan rata-rata n-gain 0,47 

termasuk dengan katagori sedang. 

Sementara pada kelas kontrol 5 dan 

12 peserta didik mencapai klasfikasi 

sedang sampai rendah dengan rata-

rata ngain 0,25 termasuk katagori 

rendah.  

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. 

Penelitian ini menggunakan uji 

Shapiro–Wilk melalui software SPSS. 

Agustin dan Permatasari (2020) Uji 

Shapiro–Wilk digunakan untuk 

menguji normalitas data pada sampel 

dengan jumlah kurang dari 50. Dasar 

pengambilan keputusan uji normalitas 

sebagai berikut. Jika nilai sig > α = 

0,05 maka data berdistribusi normal, 

sebaliknya Jika nilai sig < 𝛼 = 0,05 

maka data berdistribusi tidak normal. 

Hasil uji normalitas pada pretest dan 

posttest kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini.  

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  

Tes of Normality Sig (>0,05) 

Pretest Kontrol 0,094 
Posttest Kontrol 0,80 
Pretest 
Eksperimen 

0,510 

Posttest 
Eksperimen 

0,314 

 

Berdasarkan tabel diatas pada 

hasil uji normalitas pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen dan 

kontrol menunjukan nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat data dinyatakan 

berdistribusi normal.  

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui keseragaman varians 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada penelitian ini, uji 

homogenitas dilakukan menggunakan 

SPSS 27, dengan kriteria data 

dinyatakan homogen apabila nilai 

signifikansi lebih dari 0,05, dan tidak 

homogen apabila kurang dari 0,05. 

Hasil uji homogenitas dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

Tes of 
Homogeneity of 

Variances 
Sig. (>0,05) 

Based on mean 0,90 

 

Berdasarkan tabel diatas pada 

hasil uji homogenitas nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data dinyatakan 

homogen.  

 

Uji Hipotesis Regresi Linear 

Sederhana 

Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui adanya pengaruh 
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variabel X, yaitu model problem based 

learning berbantuan augmented 

reality, terhadap variabel Y, yaitu 

kemampuan berpikir kritis. Uji 

Hipotesis menggunaka regresi linear 

sederhana untuk menggunakan 

aplikasi SPSS versi 27.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear 

Sederhana 

Regression 

F Hitung  26,752 
Sig.(<0,05) 0,001) 

 

Berdasarkan tabel diatas pada 

hasil uji regresi linear sederhana 

Diketahui nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 26,752 

dengan signifikansi 0,001 yang lebih 

kecil dari 0,05, sehingga terdapat 

pengaruh penggunaan model problem 

based learning berbantuan 

augmented reality berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran IPAS 

kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur. 

 

Untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel (X) terhadap 

variabel (Y) dapat dilihat pada 

pengujian nilai tingkat signifikansi 

pada nilai R square pada tabel berikut. 

 

Tabel 5. Nilai R square variabel X dan Y 

Model Summary 

R 0,791 
R square 0,626 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil 

menunujukan pada nilai korelasi (R) 

sebesar 0,791 dengan koefisien 

determasi (R square) sebesar 0,626 

yang artinya terdapat pengaruh 

penggunaan variabel X terhadap 

variabel Y sebesar 62,6% dan 37,4% 

dipengaruh oleh faktor lain.  

 

Pembahasan Penelitian  

Jenis penelitian yang 

diguanakan yaitu kuantitaif dengan 

desain quasi eksperimen design yaitu 

menggunakan dua kelompok 

eksperimen dan kontrol dengan 

diberikan treatmen pretest dan 

posttest. Prestest dan posttest 

digunakan untuk mengukur variebel 

problem based learning dan 

kemampuan berpikir kritis.  

Instrumen penelitian berupa 15 

soal uraian yang disusun sesuai 

indikator berpikir kritis. Sebelum 

digunakan, instrumen diuji validitas 

terlebih dahulu pada peserta didik 

kelas IV A SD Negeri 6 Metro Timur 

dengan jumlah sampel instrument 20 

peserta didik. Berdasarkan hasil uji 

validitas menunjukan bahwa dari 15 

butir soal uraian yang terdapat 11 butir 

soal yang dinyatakan valid dan 4 butir 

soal tidak valid. Kevalidan soal dapat 

dihitung melalui 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar maka soal 

dinyatakan valid dan jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 

rendah maka soal dinyatakan tidak 

valid. Pada hasil uji validitas 

menggunakan excel dengan rumus 
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korelasi product moment diperoleh 

nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,444.  

Sedangkan pada uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach 

diperoleh nilai 𝑟11= 0,869 dengan 

katagori tinggi, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa instrumen ini dapat 

digunakan dalam penelitian.  

Setelah melakukan uji validitas 

dan reliabilitas selanjutnya dilakukan 

penelitian terhadap sampel penelitian 

yang berjumlah 35 peserta didik kelas 

IV SD Negeri 10 Metro Timur. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data 

terlebih dahulu diuji prasyarat analisis, 

yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro–Wilk 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pada pretest dan posttest baik pada 

kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, data dinyatakan 

berdistribusi normal. Selanjutnya, 

hasil uji homogenitas menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,90 yang 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varians data 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol bersifat homogen. 

Terpenuhinya kedua uji prasyarat ini 

menandakan bahwa data layak untuk 

dianalisis lebih lanjut menggunakan n-

gain untuk melihat besarnya 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

Nilai N-Gain pretest dan posttest 

menunjukan N-Gain kelas kontrol 

yaitu dengan katagori rendah dan 

kelas eksperimen yaitu dengan 

katagori sedang, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai N-Gain kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan 

dengan nilai kelas kontrol.  

Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

model problem based learning 

berbantuan augmented reality 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Berdasarkan hasil uji 

regresi linear sederhana, diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 26,752 dengan 

nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil 

dari 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan model 

problem based learning berbantuan 

augmented reality terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV pada mata pelajaran 

IPAS. 

Besarnya pengaruh model 

problem based learning berbantuan 

augmented reality terhadap 

kemampuan berpikir kritis dapat dilihat 

dari nilai koefisien determinasi (R 
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square) sebesar 0,626. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa sebesar 62,6% 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dipengaruhi oleh penerapan 

model problem based learning 

berbantuan augmented reality, 

sedangkan sisanya sebesar 37,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel penelitian. 

Pembelajaran yang menerapkan 

model Problem Based Learning 

berbantuan Augmented Reality 

memberikan kontribusi yang nyata 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Kemampuan berpikir kritis tersebut 

penting dikembangkan agar peserta 

didik mampu mengolah gagasan serta 

kreativitas secara optimal dalam 

menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang dihadapi selama 

proses pembelajaran. Citra et al., 

(2025) model problem based learning 

berbantuan augmented reality 

memberikan pengaruh peningkatan 

yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Dalam 

penerapannya, model ini memiliki 

tahapan pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan motivasi dan rasa 

ingin tahu peserta didik selama proses 

belajar. Melalui dukungan model dan 

media tersebut, penyampaian materi 

dapat terlaksana secara lebih efektif. 

Hasil Penelitian juga relvan 

dengan yang dilakukan oleh Alyadani 

et al., (2024) hasil menunjukan bahwa 

adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik setelah 

dilakukan penerapan model problem 

based learning. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai sebesar 33,34% dengan 

arti adanya pengaruh model problem 

based learning dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik.  

Pemilihan model dan media 

pembelajaran yang tepat dapat 

meningkatkan keaktifan serta 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Berdasarkan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa model 

problem based learning berbantuan 

augmented reality berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Problem 

Based Learning berbantuan 

Augmented Reality berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas IV 
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sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang 

berarti model tersebut efektif 

digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPAS. 
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